BAB 3
LANDASAN TEORI

3. 1. Landasan Teor|
3.1.1. Program Studl Sar)ana

Program studi nerupakan penataan program akadem k
bagl bidang studi tertentu yang didedl kasli kan untuk
nmenguasairl , menanf aat kan, mendl sem nasi kan,
nment r anst or masi kan dan nengenbangkan 11 mu penget ahuan
t eknol vyt dan seni (Ipteks) dalam bidany terentu. Juga
menpel aj ar1, nengkl ari fi1 kasi kan dan nel est ari kan budaya
yang berkaitan dengan bidang studi tertenu, serta
nent nykat kan nutu kehi dupan nasyar akat dal am kaltannya
dengan bidang studi tertentu. O eh karena 1tu program
studi sebagal | enbaga nelaksanakan fungsi Tridarna
Perguruan Tinggl, Vyaltu pendi d kan, penelitian, dan
pengabdl an kepada masyarakat, serta nengelola |pteks
sel aras dengan bidany studi yang dikelolanya Badan

Akr edi tasi Nasional Perguruan Tinggl, 2008)

3.1.2. Enterprise

Kat a ent erpri se dapat di det1 ni s1 kan sebaga
organi sasi atau badan Ii1ntas organi sasi yang nmendukung
ltngkup bisnis dan m si or gani sasi yang telah
di tet apkan. Enterprise nencakup sunber daya yang sal i ng
berkaltan (manusia, organisasi, dan teknologi) vyang
har us nengkoor di nasi kan tungsi nya dan berbagl 1 nformasi
dal am nendukung m si ber sama. Enterprise adal ah
berfungsinya seluruh konponen organisasi di bawah
kepem | i kan atau kontrol dari organi sasi  tungga
(Suryana, 2012).
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3.1.3. Arsitektur

Arsitektur biasanya dipaham sebagai studi atau
pekerj aan mer ancang bangunan. Tet api pengertian
arsitektur sesungguhnya tidak terbatas akan rancangan
bangunan. Pada tulisan 1 ni Arsitektur adal ah cara di mana
sebuah sistem yang terdiri dari network, hardware dan
software  di strukturkan Pada dasarnya arsitektur
nmendi t1 ni st kan bagal nana bent uk konstruksi seuah sistem
bagal mana setl ap konmponen si stem di susun, dan bagal mana
senua aturan dan penghubung sistem di gunakan untuk
nengl nt egr asit kan sel uruh konponen yang ada. Arsitektur
| uga nmendefi1 nisikan fungsi, deskripsi dari tormat data
dan prosedur yang digunakan diantara setiap node dan
wor kstati1on Suryana, 2012).

3.1.4. Arsitektur Enterprise

Menurut G ounl und 2009) arsitektur enterprise
adal ah suatu praktek manajemen untuk nemaksi mal kan
kontri bust dari sunber daya perusahaan, 1nvestast |IT,
dan akti1vitas penbangunan sistem untuk nencapal tuj uan.

Arsitektur enterprise nemli1 Kl tiga Kompounen utanma
yal tu arsi tektur dat a, arsitektur t eknol ogl dan
arsi tektur apli kasi. Beberapa faktor yang menj adi al asan
sebuah organi sasi nengenbangkan arsitektur enterprise
adal ah pengenbangan tersebut selaras antara tujuan
dengan vi si dan m si organi sasi, pemanfaatan sunber daya
I nformasi yang sesual dengan standard dan di kel ol a ol eh
or gani sasi secara konsi st en dan menyel ur uh,
nmenganti si pasi perubahan aspek organi sasi, nem ni mal kan
pengenbangan sistem penbuatan program dan kebutuhan
sunber daya (Dewi, 2013).

13



3.1.5. Enterprise Architecture Planni ng (EAP)

Enterprise Architecture Planning adalah sebuah
met ode yang digunakan untuk nmenbantu nendefinisikan
arsi tektur 1 nformasi dan pendekat an perencanaan kual 1 tas
data yang berorientast pada kebutuhan bisnis serta
bagal mana cara | nplenmentasi dari arsitektur 1 nformas
yang telah dirancang dapat mendukung proses bisnis
sehingga tujuan, VIS, dan nmlsI sistem I nfornasi dan
organi sasi dapat tercapal Saltakela, 2013) Arsitektur
I nformasi dalam EAP akan nenjel askan mnmengenal dat a,
apl 1 kasi dan teknol ogl yang di butuhkan untuk mendukung
bl sni s organi sasi. Konmponen dari EAP dapat dili hat pada

yambar 3 1 sebagal ber1 kut:

Pamodalin Sastam dan ;

Proges Besnis Teunals Lot il ¥

b Arszadn ki |
i gk e | K

Ganbar 3. 1 Konponen Dal am Enterprise Architecture

Pl anni ng

Pen) el asan Ganbar 3.1

a. Lapisan 1
I ni siasi perencanaan adal ah tahap awal yang
harus dil akukan dal am neracang sebuah arsitektir
enterprise. Tahap inisiasi ini adalah sebagai
| andasan untuk tahapan Dberikutnya. Tahap ini

14



menj adi sangat penting karena pada tahap inilah
ruang |i ngkup dan perencanaan kegi atan atau rencana
kerja didefinisikan, nenentukan nmetodologi yang
di gunakan, sumber daya yang terli1bat dan nmenent ukan
perangkat yang di gunakan Saltakela, 2013).

. Lapisan 2

Penodel an bl snis proses adal ah nmenyusun dasar
penget ahuan tentang bisnis dan 1 nformasi yang
di gunakan dal am nel akukan aktivitas bisnis. Tujuan
di | akukan penodelan bisnis proses adalah untuk
nenyedl akan dasar pengetahuan yang | engkap dan
menyel uruh nengenal yang dapat di gunakan unt uk
nendef 1 ni st kan arsitektur dan rencana | npl ement asi .
Untuk nenodel kan sebuah bisnis proses dapat
di | akukan dengan 3 tahapan yaltu tahap dokunentasi
st rukt ur or gani sasl , tahap 1dentifikasi dan
defini st fungsi bisnis, dan tahap dokunentasi nodel
bisnis utana, Setalah 1tu hasil didi stribusikan,
dan presentasli kepada senua komunitas terkalt untuk
mendengkar kan koment ar nya.

Unt uk tahap sistemn dan teknol ogl saat 1 n pada
| apl san ke-dua 1 ni adal ah untuk mendokument asi kan
dan nendefi ni st kan sel uruh platform teknol ogi dan
sistem yang digunakan oleh enterprise saat 1ni
serta nenyedl akan suatu acuan untuk m grasi dal am
| angka panjang. FPFada tahapan 1ni nenghasi| kan
Information resource catalog (IRC) vyang |uga
di sebut sebagalr ensiklopedia sistem (Saltakela,
2013) .
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c. Lapisan 3

Pada | apisan ini terdapat tiga tahapan yaitu
arsi tektur dat a, arsitektur apl i kasi , dan
arsitektur teknologl. Arsitektur data nerupakan
tahap untuk nendefinisikan jenis data utama yang
di but uhkan unt uk mendukung pr oses bl sni s.
Arsitektur data 1ni terdiri darl Kkandidat entitas
data, dinana setiap entitas nemli1 Kkl atribut dan
rel asi terhadap data | al nnya.

Beri1 kutnya arsitektur aplikasi adalah tahap
nmendet 1 ni st kan jenis kandi dat aplikasi utama yang
di perl ukan wuntuk nendukung fungsi bisnis yang
berjalan. Aplikast yang dinmaksud disini adal ah
proses pendefinisian aplikasi apa sa a yang akan
nengel ol a data, dan nenyedi akan 1 nformasi untuk
p! hak manaj enen terhadap fungsi bisnisnya.

Sedangkan arsitektur teknologl adalah tahap
nendet1 ni st kKan plattorn teknol ogl yang diperl ukan
unt uk |1 ngkungan apli1 kasi yang akan nengel ol a data
dan nendukung proses bisnis Dew, 2013).

d. Lapl san 4

Rencana I npl erent asi mer upakan t ahapan
nmendet 1 ni st kan tahap-tahap yang tepat unt uk
nmel akukan pener apan apl 1 kasi yang t el ah
di definisi kan sebelunnya pada tahap arsitektur
apli1kasi. Hasil dari rencana 1 nplenmentasi berupa
penj adwal an 1 npl ement asi, sunber daya manusi a, dan
anal 1 s1s biaya dan keuntungan _Dew, 2013).

3.1.6. Porter Internal Value Chain

Porter Internal Value Chain pertama diperkenal kan

oleh M chael Porter pada tahun 1985. Porter |nternal
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Val ue Chain ini berfungsi untuk nelakukan identifikasi

entitas bisnis tiap area fungsi bisnis dari organisasi

yang nmem | i ki pengaruh terhadap kesel uruhan keuntungan

perusahaan. Fungsi bisnis dibagr rmenjadi 2 bagian yaitu

Fungsi

utama dan fungsi pendukung. Bertujuan untuk

meni ngkatkan kinerja aktifitas-aktifitas (utama dan

pendukung) bisnis organisasi, serta neningkatkan nil al

t anbah dar
2013)

al .,

STFPORT
ACTIVITIES

hubunyan antara aktivitas tersebut Dew, et

R RS P

TBOLUSD LARKETDNG

L
FRILARY ACTIVITIES

Gambar 3. 2 Porter Internal Value Chaln

Pen| el asan Canbar 3. 2:

1

AKtivitas Utana

d.

I nbound Logistics aktivitas yang berhubungan
dengan penerl maan, penyl npanan dan penyebar an

masukan unt uk nmenj adir produk.

. Operations aktivitas-aktivitas yang

ber hubungan dengan ment ransf or masi kan nasukan

menj adi  produk akhir.

. Qut bound Logistics: aktivitas-aktivitas yang

ber hubungan dengan nengunpul kan, nenyi npan dan
mendi stri busi kan produk kepada pel anggan.
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d. Marketing and sales: aktivitas yang terkait
dengan nenyedi akan sar ana agar pel anggan dapat
mem | i ki produk serta aktivitas yang nendorong
pel anggan untuk nmem |1 ki produk tersebut.

e. Service Akt1vitas yang terkalt dengan
penyedi aan untuk neningkatkan atau nenjaga
nilalr dari produk.

2. Aktivitas Pendukung

a. Firm intrastructure: aktivitas yang terkalt
dengan pengel ol aan secara urum, perencanaan
keuangan, hubungan dengan penerintah serta
manaj enen kual 1t as.

b. Human Resource Managenent terdiri dar
aktivitas perekrutan, penyewaan, pelatihan,
pengenbangan dan konpensasi tenaga kerj a.

¢. lechnol ogy devel opnent aktivitas-aktivitas
yang dapat di kel onpokan sebagali usaha untuk
rment ngkat kan produk dan proses yang berj al an

d. Procurenent aktivitas yang terkalt dengan
perol ehan  sunber daya atau 1 nput yang

di gunakan dalammr rantalr nilal .

3.1.7. Analisis SWOT

Secara konsep nanajemen strategis dinulal dengan

penyesual an  or gani sasl terhadap |1 ngkungan Kkepada
kekuatan (strength), kelemahan (weakness), pel uang
oportunitties), dan ancaman (Threats) organi sasi

tersebut vyang dikenal dengan analisis SWOTI vyaitu
mengi dentifikasi faktor internal organisasi seperti
kekuatan organisasi, kelemahan organisasi, peluang
organi sasi dan ancaman terhadap organisasi (Saitakel a,

2013).
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Dengan nenget ahui kekuat an, kel emahan, peluang dan
ancanman, bertujuan agar organi sasi manpu nengenal i dan
menggunakan kekuat an yang dimliki, nmenper bai Ki
kel emahan, nemant aat kan pel uang yang ada, dan nangat asi

ancaman organi sasl yang nuncul

Beri kut 1nt proses analists SWOT di bagl nenjadl 2
bagiran yaltu |i1ngkungan I nternal dan |1 ngkungan

eksternal, yaltu:

1. Lingkungan 1nternal adalah 11 ngkungan didalam
or gani sasi yang sangat berpengaruh dan menentukan
dal am per encanaan strategl s.
a. Strength: 1 ndentifikasi terhadap kekuatan yang
dim |1kl ol eh organi sasi.
b. Weakness: 1dentifikasl terhadap kel emahan yang
dim |1kl ol eh organi sasi.
2. Lingkungan eksternal adalah faktor vyang berada
di l uar kendal 1 11 ngkungan organi sasl .
da. Qpportunities: kondi si I 1 ngkungan yarny
di harapkan nenmpunyal danpak yang mengunt ungkan
bagl organi sasi .
b. Threats: menunjukan kekuatan yang datany darl
| 1 ngkungan | uar yang dapat mneni nbul kan Ker ugl an

bagl organi sasi.

3.1.8. Analisis Critical Success Factor (CSF)

Critical Success Fractor (CSF) nerupakan suatu
ket entuan dari or gr ani sasi dan |1 ngkungannya yang
menpengar uhi  keberhasilan atau kegagal an. CSF dapat
di tentukan jika tujuan organi sasi telah diidentifikasi
Tujuan dari analisis CSF adalah nenginterpretasikan
tujuan/objektif secara l|lebih jelas untuk nenentukan
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aktivitas yang harus dilakukan dan informasi yang
di but uhkan (Wedhasmara, 2009).

3.1.9. Portotolio Aplikasi

Unt uk nmenbantu dal am penbuatan arsitektur aplikasi
dan rencana | npl enentasi yang bal k di gunakan portofolio
apl 1 kast dal am menbantu nmenentukan kandi dat apl 1 kasi
sehi ngga t erdapat kesel arasan antara strategl bisnis dan

per encdndan yang ada.

Portotolio aplikast 1n nmerupakan nodel pem Kiran
kebut uhan apl1 kasi berdasarkan pada kebutuhan proses
bl snis yang disertar dengan definisi bagal mana apl | kas
t er sebut ber kont ri1 busi terhadap pencapal an tujuan
bisnis. Berikut 1ni adalah matri ks portofolio aplikasi
yang di bagr nenjadi enpat bagian yaitu strategic, Key
operational, high potential, dan support (Ward &
Peppar d, 2002)

Tabel 3. 1 Portotolio Aplikast Ward & Peppard, 2002)

Strateglic H gh Potent al

Apl 1 kKasi - apl | kasl penti ng | Apl | kasli -apl | kasi yang
yang menunjanyg perkenbangan | mungkl n akan nenj adi apl | kasi
strategi bisnis organisasi | yang penting dalam mencapal
di masa nendat ang. kesuksesan organi sasi di nmasa

nmendat ang.

Apl 1 kasi -apl1 kasi  yang mnmana | Apl1kasi yang berharga atau
di saat I ni or gani sasl ber manf aat bagl organi sasi
bergantung kepada apl i1 kasi tetapr tidak penting untuk

i ni unt uk nmencapai keber hasi | an
kesuksesan.
Key Operati onal Suppor t
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Penj el asan Tabel 3.1:

1.

Strategic:

Beri si kan aplikasi -aplikasi yang penting bagi
or gani sasl dal am nenbant u nencapal kesuksesan at au
keber hasil an bisnis organi sasi pada nmasa yang akan

dat ang. Apl 1| kasi I ni di buat unt uk  nmendukung
per ubahan dan per kembangan or gani sasl dan
bl sni snya.

Key Operational:

Apl 1 kasi yang masuk dal am kategori 1 ni adal ah
apl 1 kasi yang sudah ada saat 1ni, nmenbantu dal am
nmenghi ndar1 kerugl an- kerugl an yang nungki n ter| adi .
Apl 1 kasi 1 ni sangat penting dal am nenger akan roda
bl sni s organi sasi
H gh Potenti al :

Apl 1 kasi yang bersifat 1novatif yang dapat
nenghasi | kan pel uang dal amr peni ngkat an keuntungan
bl snis organi sasl dinasa yang akan datang, tetapl
nmasi h bel um dapat di bukt1 kan.
support :

Apl 1 kasi yang neni ngkat kan  ef1 sI ensl dan
efektifitas bisnis, tapli tidak nenopang bisnis atau
t1 dak nmenberi kan keuntung konpetitif.
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